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Penetapan kriteria dan bobot penilaian yang tepat pada evaluasi penawaran merupakan faktor terpenting
dalam seleksi pemilihan penyedia barang/jasa. Seringkali yang dijadikan kriteria utama dengan bobot
terbesar pada evaluasi penawaran untuk pemilihan penyedia barang/jasa masih berdasarkan atas penawaran
terendah (lowest bid). Saat ini kriteria utama yang digunakan di dalam evaluasi penawaran pekerjaan jasa
pemborongan di PT Jasa Marga (Persero) hanya meliputi evaluasi harga penawaran (70 %) dan aspek teknis
(30 %). Kriterialainnya berdasarkan konsep best value evaluation seperti kemampuan teknis, kualifikasi
personil, dan target waktu penyelesaian proyek tidak memiliki bobot penilaian yang cukup besar di dalam
evaluas penawaran. Sedangkan kriteria kemampuan mangjerial dan

kemampuan finansial belum dimasukkan ke dalam evaluasi dokumen penawaran. Tentunya kriteria dan
besarnya bobot penilaian tersebut akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja (performance) pesertalelang
ketika nantinya ditetapkan menjadi pemenang lelang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bobot penilaian kriteriayang paling tepat untuk digunakan
pada evaluasi penawaran pekerjaan jasa pemborongan di PT Jasa Marga (Persero) dengan menggunakan
Analytic Hierarchy Process (AHP). Untuk itu dilakukan penelitian dengan pendekatan studi kasus dan
objeknya adalah PT Jasa Marga (Persero). Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuisioner dan
wawancara kepada responden yang pernah terlibat pada pekerjaan pengadaan jasa pemborongan di PT Jasa
Marga (Persero). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh besarnya

komposisi bobot penilaian pada evaluasi penawaran untuk kriteria kemampuan finansial sebesar 40 %, harga
penawaran sebesar 27 %, kemampuan teknis sebesar 11 %, kemampuan mangjerial sebesar 11 %, project
performance milestone sebesar 6 %, dan kualifikasi personil sebesar 5 %. Diharapkan dengan adanya hasil
penelitian tersebut dapat dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat besarnya bobot penilaian evaluasi
penawaran dari sudut pandang kontraktor untuk

memperoleh hasil yang lebih optimal.
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